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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
The purpose of this research is to improve student learning achievement in Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) subjects through the application of a cooperative 
learning model of the Numbered Heads Together (NHT) type developed with an 
Integrated Science approach, in grade V students of SDN 27/II Sungai Arang. This 
research employs the Penelitian Tindakan Kelas (PTK) method, which is conducted in 
two cycles. Each cycle comprises the stages of planning, action implementation, 
observation, and reflection. The research subjects consisted of 14 students, and data 
collection was carried out through observation, learning outcome evaluation tests, and 
documentation of the learning process. The results of the analysis revealed an increase 
in teacher performance in both Cycle I and Cycle II. A similar increase was also seen in 
student involvement, which was reflected in increased activeness, teamwork, and a 
sense of responsibility in group activities. According to the academic results, all 
students achieved scores above the Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) set. The 
application of the NHT model has proven effective in creating a more interactive, 
interesting, and meaningful learning process. Referring to the study's results, the NHT 
model is suggested as an effective alternative learning strategy to improve the quality 
of science learning in elementary schools, while strengthening students' social and 
cognitive competence. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dan Sosial (IPAS) melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) yang 
dikembangkan dengan pendekatan Sains Terpadu, pada peserta didik kelas V SDN 27/II Sungai Arang. Penelitian ini 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus meliputi 
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 14 peserta didik, 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes evaluasi hasil belajar, serta dokumentasi proses pembelajaran. Hasil 
analisis mengungkapkan adanya peningkatan kinerja guru pada siklus I dan siklus II. Peningkatan serupa juga terlihat pada 
keterlibatan peserta didik, yang tercermin dari meningkatnya keaktifan, kemampuan bekerja sama, dan rasa tanggung jawab 
dalam kegiatan kelompok. Dari hasil akademik, seluruh peserta didik memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan. Penerapan model NHT terbukti efektif dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif, 
menarik, dan bermakna. Mengacu pada hasil penelitian, model NHT disarankan sebagai salah satu strategi pembelajaran 
alternatif yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar, sekaligus memperkuat kompetensi 
sosial dan kognitif peserta didik. 
Kata Kunci: hasil belajar; NHT; Numbered Heads Together; pembelajaran kooperatif  
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INTRODUCTION 

Pendidikan merupakan suatu proses yang diselenggarakan secara sadar dan sistematis 
dengan tujuan utama mengembangkan seluruh potensi peserta didik melalui serangkaian 
aktivitas pembelajaran yang terarah. Lebih dari sekadar proses transfer pengetahuan dan 
pelatihan keterampilan teknis, pendidikan juga berfungsi sebagai wahana pembentukan 
karakter, internalisasi nilai-nilai moral, serta penguatan sikap yang esensial dalam 
membekali individu untuk menjalani kehidupan secara bermakna dan berkontribusi terhadap 
kemajuan bangsa (Wiyoko & Munfa'ati, 2022). Dalam konteks yuridis, Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan 
bahwa pendidikan nasional bertujuan membentuk manusia yang beriman, berilmu, 
berakhlak mulia, dan memiliki kecakapan yang berguna baik bagi dirinya sendiri maupun 
masyarakat luas (Wati et al., 2022). Oleh karena itu, desain pendidikan harus mampu 
menghadirkan pengalaman belajar yang mendalam, merangsang partisipasi aktif peserta 
didik, dan menciptakan iklim belajar yang kondusif guna memfasilitasi pengembangan 
potensi secara menyeluruh (Damayanti & Suryadi, 2023). Pendidikan yang efektif tidak 
hanya mencetak individu yang kompeten secara akademik, tetapi juga membangun fondasi 
nilai dan keterampilan hidup yang relevan dengan dinamika sosial dan tantangan global 
(Aulia & Lena, 2023). 

Sejalan dengan kemajuan zaman, sistem kurikulum dalam dunia pendidikan turut 
mengalami berbagai penyesuaian dan pembaruan (Sari et al., 2024). Kurikulum Merdeka 
mulai diterapkan sebagai penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya, dengan tujuan 
menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, berfokus pada materi esensial, 
pengembangan karakter, serta penguatan kompetensi. Kurikulum ini dikembangkan dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 
tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang 
Pendidikan Menengah, yang menegaskan fleksibilitas, fokus pada muatan esensial, dan 
penguatan profil Pelajar Pancasila sebagai landasan utama. Dengan pendekatan semacam 
ini, guru diberi keleluasaan untuk menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan, 
minat, dan konteks peserta didik lokal. Tujuannya bukan sekadar menyelesaikan semua 
materi, melainkan mendalami hal yang esensial demi peningkatan kompetensi literasi, 
numerasi, dan karakter peserta didik secara bermakna (Susilana et al., 2023).  

Dalam implementasi Kurikulum merdeka, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dipadukan menjadi satu kesatuan bidang studi yang diberi 
nama Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) (Fadila & Fitriyeni, 2024). IPAS 
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu seperti fisika, biologi, geografi, dan sosiologi, agar 
peserta didik memperoleh pemahaman holistik tentang fenomena alam dan sosial serta 
membentuk keterampilan berpikir kritis dan analitis. Pembelajaran IPAS menuntut model 
yang mampu menumbuhkan Keingintahuan, melibatkan keaktifan peserta didik Dan kerja 
sama. Salah satu model yang mendukung hal tersebut adalah pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT), yang memosisikan peserta didik sebagai pelaku utama 
dalam proses pembelajaran melalui kolaborasi kelompok serta penguatan tanggung jawab 
secara individu. 
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Model NHT memiliki struktur pembelajaran yang mendorong interaksi antar peserta didik, 
melatih kemampuan berpikir dan menyampaikan ide secara lisan, serta meningkatkan 
penguasaan akademik (Pratiwi, 2023). Pendekatan ini sesuai untuk digunakan dalam 
pembelajaran IPAS, yang menuntut pemahaman konsep secara mendalam serta 
keterampilan bekerja sama dalam kelompok (Awal & Nasarudin, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 27/II Sungai Arang pada tanggal 4 Mei 2024, 
pembelajaran IPAS masih didominasi oleh metode ceramah dan diskusi yang tidak 
sepenuhnya melibatkan peserta didik. Banyak peserta didik terlihat pasif, kurang tertarik, 
dan minim partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, terdapat kecenderungan 
peserta didik menghindari interaksi dalam diskusi maupun tugas individu. Hanya sebagian 
kecil peserta didik yang aktif bertanya atau menjawab. Peserta didik tampak lebih memilih 
menunggu arahan guru, bahkan beberapa menunjukkan ketidaktertarikan dengan 
mengalihkan perhatian ke hal lain. 

Hasil evaluasi pembelajaran IPAS menunjukkan bahwa dari total 14 peserta didik yang 
mengikuti proses belajar, sebanyak 13 peserta didik berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditetapkan, yakni sebesar 65. Artinya, secara kuantitatif tingkat 
ketuntasan belajar peserta didik tergolong tinggi, dengan persentase kelulusan mencapai 
92,8%. Namun, apabila ditinjau lebih lanjut dari sisi kualitas pembelajaran, pencapaian ini 
belum sepenuhnya mencerminkan proses belajar yang bermakna dan mendalam. Indikasi 
ini terlihat dari rendahnya keterlibatan aktif beberapa peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung, serta minimnya dorongan internal atau motivasi belajar yang 
kuat dari sebagian peserta didik (Maling, 2024). Situasi tersebut menunjukkan pentingnya 
inovasi dalam strategi pembelajaran yang tidak sekadar menitikberatkan pada pencapaian 
hasil akademik, melainkan juga memperhatikan kualitas pengalaman belajar yang bersifat 
kontekstual, menyenangkan, dan mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik.  

Pendekatan pembelajaran yang memosisikan peserta didik sebagai subjek utama dalam 
proses pembelajaran, serta mengandalkan interaksi yang terstruktur dan bermakna, 
dipercaya dapat memperkuat motivasi internal serta partisipasi mereka secara menyeluruh. 
Pembelajaran menggunakan model NHT terbukti efektif dalam meningkatkan semangat 
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS, melalui peningkatan kolaborasi, keterlibatan 
kelompok, serta rasa tanggung jawab individu dalam dinamika pembelajaran (Ananda et al., 
2025). Numbered Heads Together (NHT) dalam PTK dua siklus efektif meningkatkan motivasi 
serta hasil belajar peserta didik, ditandai dengan kenaikan rata-rata nilai dan persentase 
ketuntasan belajar (Ayunda et al., 2022). 

Mengacu pada permasalahan yang telah diidentifikasi dalam proses pembelajaran 
sebelumnya, peneliti menetapkan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
sebagai salah satu pendekatan alternatif yang diyakini mampu meningkatkan kualitas hasil 
belajar IPAS. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana efektivitas penerapan 
model NHT dalam mendorong peningkatan capaian belajar peserta didik kelas V di SDN 27/II 
Sungai Arang. 

 

 

 



Ahmad Fauzan Hermandi, Subhanadri 
Optimization of IPAS learning outcomes through the implementation of the Numbered Heads Together (NHT) cooperative 

learning model 
 

 
1344 

https://doi.org/10.17509/curricula.v4i2.89076  

LITERATURE REVIEW 

Optimalisasi 

Optimalisasi merupakan ukuran keberhasilan upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan. 
Optimalisasi juga dapat dipahami sebagai proses memaksimalkan berbagai kegiatan guna 
memperoleh keuntungan yang diharapkan (Komarudin et al., 2025). Dalam penerapannya, 
optimalisasi sering diartikan sebagai tindakan untuk meningkatkan kinerja, mengatasi 
kekurangan, serta menyesuaikan strategi demi memperoleh hasil yang efektif dan efisien 
sesuai kebutuhan. 

Lebih lanjut, optimalisasi juga dipandang sebagai usaha untuk mengurangi kerugian dan 
sekaligus meningkatkan keuntungan dalam kondisi yang memiliki keterbatasan. Optimalisasi 
adalah strategi yang dirancang untuk mencapai target secara maksimal dengan penggunaan 
sumber daya yang efisien (Fiqry et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa optimalisasi tidak 
hanya berfokus pada pencapaian hasil terbaik, tetapi juga pada pengelolaan sumber daya 
secara bijak guna mewujudkan efektivitas dan efisiensi secara bersamaan (Girsang, 2021). 

 

Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan indikator penting dalam menilai efektivitas proses pembelajaran, 
karena mencerminkan perubahan yang relatif permanen pada diri peserta didik, baik dari 
segi pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), maupun keterampilan (psikomotorik). 
Perubahan tersebut terjadi melalui interaksi yang sistematis antara peserta didik dengan 
pendidik, serta dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang mendukung. Ketiga ranah tersebut 
menjadi objek utama dalam asesmen pendidikan, sehingga pengukuran hasil belajar tidak 
hanya terfokus pada kemampuan akademik semata, tetapi juga perkembangan sikap dan 
keterampilan praktis peserta didik (Nada et al., 2025). Ranah kognitif berkaitan dengan 
kemampuan berpikir logis dan pemahaman konsep, ranah afektif mencakup internalisasi nilai 
dan pembentukan karakter, sedangkan ranah psikomotorik berhubungan dengan 
keterampilan motorik yang diperoleh melalui pengalaman belajar langsung (Mahmudi et al., 
2022). Ketiga ranah tersebut harus dinilai secara komprehensif agar pendidik dapat 
memperoleh gambaran yang utuh mengenai pencapaian pembelajaran. Oleh karena itu, 
evaluasi hasil belajar berfungsi sebagai acuan dalam merancang strategi pembelajaran yang 
lebih efektif dan berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan secara holistik. 

 

Cooperative Learning 

Cooperative learning merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan kerja sama 
antar peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil. Setiap anggota kelompok didorong 
untuk berkontribusi aktif, saling mendukung, dan berbagi pengetahuan, sehingga tercapai 
tujuan belajar bersama serta perkembangan tanggung jawab individu maupun kelompok 
(Slavin et al., 2003). Cooperative learning merupakan strategi pembelajaran yang 
menekankan pada kerja sama antar peserta didik dalam kelompok kecil dengan tujuan 
bersama, di mana setiap anggota bertanggung jawab terhadap pencapaian individu maupun 
kelompok (Johnson & Johnson, 2002). 
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Numbered Heads Together (NHT) 

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan strategi pembelajaran berkelompok 
yang dirancang secara terstruktur dengan membagi peserta didik ke dalam kelompok 
heterogen, di mana setiap anggota kelompok diberikan nomor tertentu. Proses pembelajaran 
meliputi penomoran anggota, pemberian pertanyaan oleh guru, diskusi dalam kelompok, dan 
penyampaian jawaban berdasarkan nomor yang dipanggil (Fredimento & Sariyyah, 2020). 
Pendekatan ini bertujuan mendorong keterlibatan aktif seluruh anggota kelompok, 
menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama, serta memastikan setiap peserta didik 
berpartisipasi dalam pemahaman materi (Sunarsih, 2020). Melalui mekanisme ini, 
kesempatan peserta didik untuk berpikir kritis dan mengungkapkan gagasan dapat lebih 
merata sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran (Mardliyah et al., 2023). 

Dari sisi capaian pembelajaran, penerapan model NHT terbukti memberikan pengaruh positif 
terhadap peningkatan pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik (Wiyoko & 
Munfa'ati, 2022). Dalam pembelajaran matematika, model ini mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir matematis secara signifikan dibandingkan dengan metode 
konvensional. Hasil positif serupa juga terlihat pada pembelajaran tematik di sekolah dasar, 
di mana penerapan NHT mendorong peningkatan ketuntasan belajar peserta didik secara 
bertahap dari satu siklus ke siklus berikutnya. Temuan-temuan tersebut menunjukkan 
bahwa NHT memiliki fleksibilitas tinggi dan dapat diadaptasikan pada berbagai mata 
pelajaran maupun jenjang pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Diana et 
al., 2023). 

 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) atau Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 
merupakan pendekatan kurikulum yang mengintegrasikan aspek ilmu alam (IPA) dan ilmu 
sosial (IPS) dalam satu kerangka pembelajaran terpadu, dengan tujuan menciptakan 
pemahaman yang komprehensif dan kontekstual terhadap fenomena kehidupan. 
Implementasi pendekatan ini, khususnya dalam Kurikulum Merdeka, terbukti efektif dalam 
meningkatkan prestasi belajar dan keterampilan pemecahan masalah peserta didik, serta 
memperkuat penguasaan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik secara simultan (Zakarina 
et al., 2024). 

Lebih jauh, IPAS bukan sekadar penggabungan kurikulum, melainkan juga sarana penting 
dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan abad ke-21 melalui penerapan 
pendekatan kontekstual dan proyek. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pembelajaran IPAS 
dirancang untuk memberi kebebasan kepada guru dan peserta didik dalam mengeksplorasi 
fenomena alam dan sosial secara utuh—memberikan ruang bagi peserta didik untuk berpikir 
kritis, kreatif, serta belajar secara mandiri. Studi lainnya menunjukkan bahwa kurikulum 
mikro IPAS yang dikembangkan secara holistik dan tematik mampu meningkatkan relevansi 
pembelajaran bagi peserta didik SD, meskipun tantangan seperti pelatihan guru dan fasilitas 
masih perlu diatasi untuk optimalisasi implementasinya (Permatasari et al., 2023). 
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METHODS 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Pada penelitian ini, intervensi dilakukan dalam dua siklus, di mana masing-masing 
siklus mengikuti empat tahapan utama secara sistematis, yakni perencanaan tindakan, 
pelaksanaan pembelajaran, observasi terhadap proses dan hasil, serta refleksi terhadap 
efektivitas pelaksanaan. penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 
2024/2025 dengan melibatkan 14 peserta didik SD, terdiri dari 9 peserta didik laki-laki dan 
5 peserta didik perempuan, sebagai subjek utama dalam kegiatan pembelajaran. Pendekatan 
ini dipilih untuk mengidentifikasi serta mengatasi permasalahan pembelajaran secara 
langsung di kelas, sekaligus mengevaluasi dampak model NHT terhadap peningkatan capaian 
akademik peserta didik. Pengolahan data dalam penelitian ini dilaksanakan melalui proses 
teknik analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif yaitu dengan cara menentukan nilai rata-
rata hasil belajar IPAS, menentukan persentase ketuntasan belajar, dan menentukan 
peningkatan hasil belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan 
memanfaatkan data kuantitatif (persentase ketuntasan belajar, skor observasi) dan data 
kualitatif (catatan observasi, refleksi). Data kuantitatif dimanfaatkan untuk menilai 
peningkatan hasil belajar peserta didik secara objektif, dengan menganalisis rata-rata nilai 
kelas serta persentase ketercapaian ketuntasan belajar pada tiap siklus pelaksanaan 
tindakan (Putri et al., 2023). Ketuntasan dianggap tercapai apabila paling sedikit 70% dari 
total peserta didik memperoleh skor yang setara atau melebihi ambang batas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu sebesar 65. Indikator keberhasilan tindakan ditentukan 
berdasarkan perbandingan hasil evaluasi pembelajaran antara siklus pertama dan kedua, 
yang secara khusus mencerminkan efektivitas implementasi model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT dalam meningkatkan performa akademik peserta didik. Data kualitatif digunakan 
secara komplementer untuk menafsirkan dinamika pembelajaran, perubahan perilaku 
peserta didik, serta kualitas interaksi selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran.  

Sementara itu, data kualitatif digunakan untuk mengamati dan mengevaluasi proses 
pembelajaran yang berlangsung, terutama interaksi peserta didik dalam kelompok, 
keterlibatan dalam diskusi, serta peran guru selama pelaksanaan kegiatan. Observasi 
dikategorikan berdasarkan kualifikasi mutu pembelajaran, dengan batas minimal berada 
pada tingkat “Baik”. Melalui pendekatan ini, efektivitas penerapan model NHT dapat dilihat 
secara menyeluruh, baik dari aspek hasil maupun proses belajar.  
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RESULTS AND DISCUSSION 

Ketercapaian Kinerja Pendidik Siklus I dan II 

 
 

Gambar 1. ketercapaian Kinerja Pendidik Siklus I dan II 
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025  

 

Diagram batang pada gambar di atas memperlihatkan adanya peningkatan yang jelas dalam 
kinerja pendidik dari Siklus I ke Siklus II. Pada tahap awal (Siklus I), tingkat kinerja guru 
tercatat sebesar 78,57%. Persentase ini diperoleh berdasarkan capaian pada beberapa 
indikator observasi kinerja guru, meliputi: 1) keterampilan membuka pelajaran; 2) penyajian 
materi; 3) penggunaan metode/strategi pembelajaran; 4) interaksi dua arah dengan peserta 
didik; 5) pengelolaan kelas; serta 6) penutupan pelajaran.  

Pelaksanaan proses belajar mengajar meliputi perencanaan yaitu, tahap yang ditempuh pada 
saat memulai sesuatu proses belajar mengajar: Guru menanyakan kehadiran peserta didik 
dan mencatat peserta didik yang tidak hadir; Bertanya kepada peserta didik sampai di mana 
pembahasan sebelumnya; Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 
mengenai bahan pelajaran yang belum dikuasainya dari pelajaran yang sudah disampaikan; 
Mengulang bahan pelajaran yang lain secara singkat. Pelaksanaan, yaitu tahap pemberian 
bahan pelajaran yang dapat diidentifikasikan beberapa kegiatan sebagai berikut: 
Menjelaskan kepada peserta didik tujuan untuk memperjelas pembahasan pada setiap 
materi pelajaran; Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok materi. Selanjutnya 
observasi terhadap proses dan hasil, serta relfeksi terhadap efektivitas pembelajaran.  

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar komponen pembelajaran telah 
terlaksana dengan cukup baik, meskipun masih terdapat aspek yang perlu dioptimalkan, 
seperti penguatan interaksi dua arah dan pengelolaan dinamika kelas. Setelah dilakukan 
refleksi dan perbaikan, kinerja pendidik pada Siklus II meningkat signifikan hingga mencapai 
100%. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam lembar observasi telah 
diimplementasikan secara optimal dan konsisten sehingga mencerminkan peningkatan 
kapasitas profesional guru dalam merancang, melaksanakan, serta merefleksikan kegiatan 
pembelajaran. 
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Nilai 78,57% pada siklus I menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran belum 
sepenuhnya berjalan sesuai dengan perencanaan. Beberapa kendala yang muncul pada 
tahap ini antara lain pengelolaan waktu yang kurang optimal, pembagian tugas kelompok 
yang belum efektif, serta minimnya interaksi aktif antar peserta didik. Temuan tersebut 
menjadi dasar refleksi untuk menyusun strategi perbaikan menjelang siklus II. Pada siklus 
II, pendekatan pembelajaran kooperatif tipe NHT diterapkan secara lebih terencana dan 
sistematis. Guru memastikan setiap peserta didik memperoleh peran dalam diskusi 
kelompok, memberikan penguatan terhadap tugas kelompok, membimbing peserta didik 
secara aktif selama proses pembelajaran, serta melakukan evaluasi secara merata. Upaya 
ini berdampak pada meningkatnya keterlibatan peserta didik dan efektivitas pembelajaran. 
Hasilnya, kinerja guru mencapai 100%, yang menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam 
lembar observasi telah terlaksana dengan sangat baik. Seluruh komponen pembelajaran, 
mulai dari kegiatan pembukaan, inti, hingga penutup, dapat dijalankan secara optimal sesuai 
prinsip-prinsip NHT. Kondisi ini menjadikan kegiatan belajar lebih aktif, menyenangkan, dan 
berpusat pada peserta didik. 

Secara umum, visualisasi data ini menggambarkan bahwa adanya proses evaluasi dan tindak 
lanjut dari siklus pertama ke siklus kedua mampu memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan kualitas pembelajaran secara menyeluruh. Implementasi model pembelajaran 
NHT tidak hanya berdampak pada peningkatan prestasi belajar peserta didik, tetapi juga 
mendorong pendidik untuk mengoptimalkan perannya sebagai fasilitator sekaligus pengelola 
proses pembelajaran secara efektif. 

Pencapaian kinerja pendidik yang mencapai 100 pada siklus II mengindikasikan bahwa 
penggunaan model pembelajaran NHT mampu memberikan efektivitas yang signifikan dalam 
memfasilitasi pembelajaran IPAS bagi peserta didik kelas V.  

 

Ketercapaian Proses Peserta Didik Siklus I dan II 

 
 

Gambar 2. Ketercapaian Proses Belajar Peserta Didik 
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025 
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Gambar 2 menunjukkan data ketercapaian proses belajar peserta didik pada siklus I dan 
siklus II. Berdasarkan gambar tersebut, terlihat bahwa tingkat ketercapaian pada kedua 
siklus mencapai angka maksimal yaitu 100%. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh peserta 
didik dalam kelas telah mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai dengan indikator 
keberhasilan yang telah ditentukan, baik dari segi partisipasi, keterlibatan, maupun 
penyelesaian tugas. Pada siklus I, implementasi pendekatan pembelajaran NHT mampu 
menciptakan situasi belajar yang aktif dan menyenangkan. Peserta didik menunjukkan 
antusiasme dalam mengikuti tahapan pembelajaran, seperti diskusi kelompok, menjawab 
pertanyaan, serta berinteraksi dengan teman kelompoknya. Hasil tersebut mengindikasikan 
bahwa penerapan model pembelajaran dari tahap awal telah memberikan dampak positif 
terhadap keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun ketercapaian 
proses belajar pada siklus I sudah optimal, refleksi dari siklus I tetap dilakukan oleh peneliti 
untuk menyempurnakan strategi pembelajaran. Beberapa perbaikan pada siklus II antara 
lain adalah pemberian instruksi yang lebih terarah, penguatan dalam pembagian peran saat 
diskusi, serta pengelolaan waktu yang lebih efisien. Pada siklus II, proses belajar peserta 
didik kembali menunjukkan ketercapaian 100%. Hal ini berarti bahwa seluruh peserta didik 
tetap aktif, berpartisipasi secara maksimal, dan mampu menyelesaikan seluruh rangkaian 
kegiatan pembelajaran dengan baik. Konsistensi ini menunjukkan bahwa model NHT tidak 
hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar, tetapi juga dalam mempertahankan 
motivasi dan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan 
demikian, Gambar 2 menjadi bukti bahwa penerapan model NHT sangat efektif dalam 
menciptakan keterlibatan belajar yang merata di seluruh peserta didik. Keberhasilan 100% 
pada kedua siklus ini juga menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah dirancang dan 
dilaksanakan secara optimal sehingga dapat dijadikan sebagai rekomendasi penerapan 
model serupa di kelas lain atau mata pelajaran yang berbeda. 

 

Hasil Belajar Peserta Didik 

 
 

Gambar 3. Hasil Belajar Siklus I dan II 
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025 
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Diagram batang di atas menggambarkan hasil capaian belajar peserta didik pada kedua 
siklus, di mana seluruh peserta didik mencapai tingkat ketuntasan sebesar 100%. 
Pencapaian tersebut menjadi bukti bahwa penggunaan model pembelajaran NHT mampu 
mendorong hasil belajar yang optimal. Meski persentase ketuntasan sama pada kedua siklus, 
perbedaan mencolok terlihat dari kualitas pelaksanaannya. Pada siklus pertama, 
keberhasilan peserta didik sangat dipengaruhi oleh dukungan langsung dari peneliti dan 
masih terdapat peserta didik yang pasif dalam diskusi kelompok. Sementara itu, pada siklus 
kedua, peserta didik menunjukkan partisipasi yang lebih aktif, keberanian dalam 
menyampaikan pendapat, serta peningkatan pemahaman terhadap materi secara 
menyeluruh. 

 

Discussion 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan baik pada kinerja pendidik 
maupun capaian belajar peserta didik setelah penerapan model NHT. Peningkatan tersebut 
tidak hanya dipahami secara kuantitatif, tetapi juga dianalisis dalam kerangka optimalisasi 
dan hasil belajar. Dengan demikian, pembahasan ini berfokus pada bagaimana NHT 
berkontribusi dalam mengoptimalkan keterlibatan peserta didik dan hasil belajar, 
keterkaitannya dengan teori yang relevan, perbandingan dengan penelitian sebelumnya, 
serta implikasi baru dalam konteks pembelajaran IPAS dan Kurikulum Merdeka. Penerapan 
model NHT terbukti mampu mengoptimalkan keterlibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Selama kegiatan berlangsung, peserta didik lebih aktif dalam diskusi, fokus 
terhadap materi, dan mampu menggunakan waktu secara efisien.  

Model pembelajaran NHT memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan keterlibatan 
peserta didik (Puspita & Ningsih, 2023). Dengan teknik ini, peserta didik tidak hanya 
mendengarkan penjelasan, tetapi juga dilatih untuk bekerja sama, berdiskusi, dan 
mempertanggungjawabkan pemahaman mereka secara individu (Oktaviani et al., 2023). 
Dalam proses ini, setiap peserta didik merasa dihargai dan bertanggung jawab terhadap 
pembelajaran kelompoknya, yang berdampak pada peningkatan pemahaman konsep dan 
hasil evaluasi (Awaliya & Utami, 2024; Barkah & Robandi, 2024). Setiap anggota kelompok 
memiliki peran yang jelas, sehingga tidak ada peserta didik yang pasif. Keaktifan ini 
menjadikan pembelajaran lebih interaktif dan menumbuhkan rasa tanggung jawab baik 
secara individu maupun kelompok.  

Dengan demikian, optimalisasi keterlibatan belajar tercapai melalui peningkatan partisipasi, 
interaksi dua arah, serta keterlibatan emosional peserta didik dalam pembelajaran. 
Peningkatan ini tidak hanya mencerminkan perbaikan pada aspek kinerja guru, tetapi juga 
menjadi elemen penting yang berkontribusi terhadap keberhasilan peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran IPAS. Antusiasme belajar peserta didik menunjukkan peningkatan, 
kemampuan kolaboratif mereka berkembang, serta pemahaman terhadap materi pelajaran 
menjadi lebih kuat. Oleh karena itu, performa pendidik yang optimal memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap mutu proses pembelajaran secara keseluruhan. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa partisipasi aktif guru dalam proses 
pembelajaran berkontribusi positif terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar peserta 
didik (Al Munawar et al., 2025; Haque et al., 2024). 
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Selain meningkatkan keterlibatan, NHT juga memberikan kontribusi nyata terhadap 
optimalisasi hasil belajar. Pada siklus pertama, keberhasilan belajar masih dipengaruhi oleh 
intervensi guru, sedangkan pada siklus kedua peserta didik menunjukkan pemahaman yang 
lebih mendalam dan kemandirian dalam menyelesaikan tugas. Keberhasilan ini memberikan 
kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan pembelajaran dan peningkatan mutu proses 
pendidikan di kelas (Zebua et al., 2023). 

Perbedaan mendasar dari model konvensional, seperti ceramah, terletak pada sistem 
penomoran yang memastikan semua peserta didik siap untuk berpartisipasi. Hal ini 
berdampak pada pemerataan hasil belajar, karena setiap peserta didik memiliki kesempatan 
yang sama untuk terlibat dan berkontribusi. Dengan cara ini, hasil belajar tidak hanya 
meningkat secara kuantitatif, tetapi juga secara kualitatif pada ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Implementasi NHT terbukti mampu meningkatkan partisipasi dan keaktifan 
peserta didik dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar (Suparmini et al., 2024). Temuan 
ini menguatkan teori cooperative learning yang menekankan kerja sama dalam kelompok 
kecil untuk mencapai tujuan belajar bersama. Optimalisasi hasil belajar terjadi karena 
adanya interaksi sosial yang bermakna, pertukaran gagasan, serta rasa tanggung jawab 
bersama antar anggota kelompok.  

Peningkatan interaksi kelas dan kejelasan instruksi mampu meningkatkan efektivitas 
pembelajaran IPA (Yasin et al., 2024; Zahroh et al., 2023). Penerapan NHT pada peserta 
didik sekolah dasar juga meningkatkan partisipasi pada pelaksanaan pembelajaran (Hunter 
et al., 2026). Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keunikan tersendiri karena 
dilakukan dalam konteks mata pelajaran IPAS pada Kurikulum Merdeka. Integrasi IPA dan 
IPS dalam satu mata pelajaran menuntut pemahaman lintas disiplin, dan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa NHT efektif bukan hanya pada mata pelajaran tunggal, tetapi juga 
relevan untuk pembelajaran terpadu yang menekankan keterhubungan konsep. 

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa NHT dapat dijadikan strategi pembelajaran yang 
efektif untuk mengoptimalkan capaian belajar IPAS di sekolah dasar. Keunikan NHT terletak 
pada mekanisme penomoran yang menjamin pemerataan tanggung jawab dan partisipasi 
peserta didik, sehingga hasil belajar optimal tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga 
sosial, kolaboratif, dan afektif. Penelitian ini menegaskan bahwa optimalisasi hasil belajar 
bukan hanya peningkatan nilai akademik, melainkan juga kualitas pengalaman belajar yang 
menyeluruh, sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran 
aktif, menyenangkan, dan bermakna.  

 

CONCLUSION 

Hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas selama dua siklus menunjukkan adanya 
peningkatan kinerja pendidik yang cukup signifikan. Pada pelaksanaan siklus pertama, 
capaian kinerja guru mengindikasikan bahwa masih ada sejumlah aspek dalam proses 
pembelajaran yang perlu disempurnakan. Melalui proses refleksi dan penyusunan langkah 
perbaikan pada siklus kedua, ketercapaian tersebut berhasil ditingkatkan. Capaian ini 
menunjukkan bahwa perencanaan yang lebih terarah, penerapan strategi pembelajaran 
yang lebih sistematis, serta keterlibatan aktif peneliti dalam mendampingi jalannya kegiatan 
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belajar mengajar mampu berkontribusi terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran 
secara menyeluruh. 

Proses belajar peserta didik juga menunjukkan hasil yang optimal. Seluruh peserta didik 
aktif mengikuti pembelajaran dengan baik, baik pada siklus I maupun siklus II. Penerapan 
model pembelajaran NHT terbukti mampu meningkatkan partisipasi, interaksi, dan tanggung 
jawab peserta didik dalam kegiatan belajar. Melalui metode ini, suasana kelas menjadi lebih 
hidup, peserta didik lebih fokus, serta mampu bekerja sama dan memahami materi secara 
lebih mendalam.  

Hasil belajar peserta didik meningkat secara signifikan, dibuktikan dengan tercapainya 
ketuntasan belajar 100% pada kedua siklus. Walaupun pada siklus pertama target 
ketuntasan telah terpenuhi, pelaksanaan pembelajaran pada siklus kedua menunjukkan 
kualitas yang lebih baik. Peningkatan ini terlihat dari bertambahnya rasa percaya diri peserta 
didik, keterlibatan yang lebih aktif dalam diskusi, serta kemampuan menjawab pertanyaan 
dengan pemahaman konsep yang lebih mendalam. Dengan demikian, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penggunaan model NHT tidak hanya berhasil meningkatkan pencapaian 
akademik peserta didik, tetapi juga mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
lebih aktif, interaktif, dan sarat makna. Dengan adanya penelitian ini, maka peneliti 
mendatang dapat memperluas penerapan cooperative learning pada topik-topik IPAS lain, 
misalnya integrasi konsep sains dengan isu-isu sosial di sekitar lingkungan peserta didik. 
Selain itu, penelitian juga dapat menilai efektivitas model ini dalam mengembangkan 
kompetensi abad 21 seperti kreativitas, komunikasi, dan literasi digital yang selaras dengan 
tuntutan Kurikulum Merdeka. 

 

AUTHOR'S NOTE 

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis 
menegaskan bahwa data dan isi artikel bebas dari plagiarisme. 
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